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PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN CHALLENGE BASED
LEARNING (CBL) TERHADAP KEMAMPUAN PEMECAHAN
MASALAH FISIKA

Sherly Liska Putri
18106090007

INTISARI

Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu kemampuan yang
harus dimiliki siswa pada abad ke 21. Salah satu upaya untuk melatih kemampuan
pemecahan masalah fisika adalah menerapkan model pembelajaran Challenge
Based Learning (CBL) dalam pembelajaran fisika. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui: 1) Pengaruh model pembelajaran Challenge Based Learning (CBL)
terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa pada pokok bahasan Fluida
Statis. 2) Peningkatan kemampuan pemecahan masalah Fluida Statis siswa yang
mengikuti pembelajaran menggunakan model pembelajaran Challenge Based
Learning (CBL).

Penelitian ini merupakan penelitian pre-eksperimen (Pre-Experimental
Design) dengan One-Group Pretest-Posttest Design. Variabel dalam penelitian ini
meliputi variabel bebas yakni model pembelajaran Challenge Based Learning
(CBL) dan variabel terikat yakni kemampuan pemecahan masalah. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh kelas XI SMA Negeri 1 Patuk tahun ajaran
2022/2023. Pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik Pusposive
Random Sampling, sehingga terpilin kelas X1 Fase F1 SMA Negeri 1 Patuk
sebagai sampel penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
teknik tes. Instrumen yang digunakan peneliti adalah lembar soal Pretest-Postest
berbentuk uraian. Teknik analisis yang digunakan adalah statistik parametrik yaitu
uji t dan uji N-Gain (Normalized gain).

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Model pembelajaran
Challenge Based Learning (CBL) berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan
masalah fisika siswa pada pokok bahasan fluida statis dengan taraf signifikansi
(Sig. 2-Tailed) = 0,000 < o = 0,05; maka H, diterima dan Hy ditolak. 2) Model
pembelajaran Challenge Based Learning (CBL) mampu meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah fisika siswa pada pokok bahasan fluida statis
dengan hasil N-Gain = 0,73 (Tinggi).

Kata Kunci: Challenge Based Learning (CBL), Fluida Statis, Kemampuan
Pemecahan Masalah.



THE EFFECT OF CHALLENGE BASED LEARNING (CBL) LEARNING
MODEL TOWARD PHYSICS PROBLEM SOLVING ABILITY.

Sherly Liska Putri
18106090007

ABSTRACT

The ability of problem solving is one of the abilities that students must
have in the 21 century. One of the efforts to train physics problem solving ability
is to apply the Challenge Based Learning (CBL) learning model. This research is
aims to find out: 1) The effects of Challenge Based Learning (CBL) learning
model to problem solving ability of students on the subject of fluida static. 2)
Increased the problem solving ability of students who take the learning used
Challenge Based Learning (CBL) learning model.

This research is a pre-expermental research (pre-experiment) with one
group pretest-posttest design. The variables in this research included independent
variable such as Challenge Based Learning (CBL) learning model and the
dependent variable such as problem solving ability. The population in this
research are all students of XI SMA Negeri 1 Patuk academic year 2022/2023.
Sampling is done by purposive random sampling technique, elected XI Fase F1
class SMA Negeri 1 Patuk. Data collection technique that used is test technique.
The research instrument that used is a pretest-posttest. Data analyze technique
thas used is statistical parametric of t test and N-Gain (Normalyzed Gain) test.

The result shows that: 1) Challenge Based Learning (CBL) learning model
influence on physics problem solving ability of students on the subject of Fluida
Static with level of significance (Sig. 2-Tailed) = 0,000 < o, =0,05; therefore H, is
received and Hy is rejected. 2) Challenge Based Learning (CBL) learning model
can improve students problem solving ability on the subject of Fluida Static with
N-Gain = 0,73 (High).

Keywords: Challenge Based Learning (CBL) learning model, Fluida Static,
Problem Solving Ability.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan teknologi dan informasi yang sangat pesat merupakan
kondisi yang terjadi pada abad 21. Untuk menghadapi abad 21 ini diperlukan
pengetahuan serta keterampilan. Oleh karena itu, yang akan sangat
memudahkan manusia dalam menguasai abad 21 adalah dengan melalui jalur
pendidikan. Maka dunia pendidikan saat ini akan dituntut untuk mampu
membekali peserta didiknya dengan keterampilan abad 21 (21 st century
skills). Fokus keahlian abad 21 di bidang pendidikan meliputi creativity,
critical thinking, communication, dan collaborration atau yang biasa dikenal
4C. Sedangkan keterampilan-keterampilan yang harus dimiliki peserta didik
pada abad 21 adalah Leadership, Global Citizenship, Problem Solving, Team-
working (Monica, 2021). Dengan adanya tuntutan abad 21 yang telah ada,
seharusnya guru lebih mempersiapkan siswa untuk menjadi seorang
penyelidik, pemecah masalah, berpikir kritis dan kreatif (Aji, Hudha, &
Rismawati, 2017).

Untuk mengetahui tingkat pemetaan kemampuan siswa, dapat dilihat
melalui salah satu program penilaian kemampuan dan pengetahuan siswa
seperti PISA (Risdianto, 2019). PISA (Programme Internatlonal for Student
Assesment) merupakan suatu bentuk evaluasi yang dirancang untuk siswa usia
15 tahun, guna mengevaluasi kemampuan serta pengetahuan siswa (Jufrida,

2019). Hasil Programme for International Student



(PISA) tahun 2018, menunjukkan bahwa terjadi penurunan skor siswa
Indonesia di dalam bidang sains. Hasil skor rata-rata yang diperloleh siswa
Indonesia di bidang sains tahun 2018 adalah 396 poin, sedangkan capaian
PISA 2015 adalah sebesar 402 poin. Jika dibandingkan dengan kemampuan
anak-anak lain di dunia, siswa Indonesia dianggap tergolong kategori rendah
dan cukup tertinggal jauh (PISA 2018).

Pencapaian siswa Indonesia pada PISA 2018 di bidang sains,
matematika, dan kemampuan membaca cukup mengkhawatirkan. Dengan
adanya hasil capaian tersebut, dapat menunjukkan pula bahwa kualitas
pendidikan di Indonesia masih dalam kategori yang belum baik, terlebih pada
bidang sains. (Fuadi, Robbia, Jamaluddin, & Jufri, 2020). Senada dengan hal
tersebut, Jufrida (2019) menyatakan bahwa rendahnya hasil PISA
mencerminkan sebagian siswa di Indonesia belum mampu menganalisis dan
mengaplikasikan konsep untuk menyelesaikan suatu masalah.

Secara umum, sains dimaknai dengan ilmu pengetahuan. Pada
hakikatnya, sains merupakan sebuah sarana yang ampuh untuk memahami
bagaimana dunia bekerja, dan sarana untuk Kita dapat berinteraksi dengan
lingkungan (Fajar, 2019). Menurut Shisigu,dkk (2017) sains merupakan ilmu
pengetahuan yang dapat membantu seseorang untuk bertahan di dalam dunia
ilmiah serta teknologi yang terus berubah. Sains atau yang sering disebut
lImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan cabang ilmu yang pokok

pembahasannya mengenai sebab-akibat, hubungan kausal dari kejadian-



kejadian yang terjadi di alam. Sehingga sains tidak pernah terlepas dari
pelajaran fisika.

Dalam pelajaran fisika, pembelajarannya berisi tentang pemahaman
konsep fenomena alam, dan sebagai sarana dalam menumbuhkan kemampuan
berpikir serta kemampuan pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari.
Materi pelajaran fisika meliputi tentang gerak, fluida, suhu dan kalor, cahaya,
listrik dan magnet, ralativitas, struktur atom, fisika zat padat, fisika nuklir,
serta partikel elementer dan astrofisika (Giancoli, 2001). Tujuan adanya
pembelajaran fisika, tidak lain adalah untuk meningkatkan kemampuan
berpikir siswa, baik berpikir kreatif, berpikir kritis, bahkan siswa dapat
memecahkan masalah yang ada di kehidupan sehari-hari (Pratama & Istiyono,
2015).

Kemampuan pemecahan masalah merupakan hal terpenting dan utama
yang harus dimiliki oleh siswa, guna mendapatkan hasil belajar yang
memuaskan. Penelitian yang dilaksanakan oleh Rismatul Azizah dkk (2015),
penelitian dengan melibatkan responden sebanyak 120 siswa SMA, yang
berasal dari 3 sekolah, menunjukkan bahwa hanya 5% siswa yang mampu
menyelesaikan dan mampu memecahkan masalah pada soal fisika. Sedangkan
76% siswa dari 120 siswa mengalami kesulitan dalam memecahkan
permasalahan pada soal fisika, dan 19 % siswa lainnya kurang memahami
dalam mencari solusi untuk memecahkan masalah pada soal fisika tersebut

(Azizah, Yuliati, & Latifah, 2015).



Senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Desy Widaningrum,
dkk (2021), yang melibatkan 32 siswa kelas XI IPA SMA Abu Bakar
Yogyakarta dengan menggunakan instrumen tes berupa 20 soal kogntif uraian
singkat kategori mengukur pemahaman konsep dan 4 soal uraian kategori
pemecahan masalah, menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah
fisika siswa perlu ditingkatkan. Karena pada hasil penelitian tertulis bahwa
tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa pada kategori kurang yaitu
46,88% dan kategori tinggi sebesar 12,5% (Widaningrum, Mindyarto, & Aji,
2021). Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, terlihat bahwa rata-rata
kemampuan pemecahan masalah fisika siswa rata-rata masih tergolong
rendah.

Berbagai penelitian tentang kemampuan pemecahan masalah yang
telah banyak dilakukan, sebagian dari penelitian itu mengambil tema
kemampuan masalah siswa dalam pembelajaran fisika SMA pada materi
fluida statis. Fluida statis merupakan salah satu bagian dari materi fisika SMA
kelas XI yang erat kaitannya dengan mempelajari fenomena alam. Penelitian
yang dilakukan oleh Ida Purnamasari (2018) menunjukkan bahwa dari 30
siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 3 Batu dalam pembelajaran fisika
materi fluida statis, hasilnya kemampuan pemecahan masalah siswa masuk
dalam kategori baik kurang dari 50% (Purnamasari, Yuliati, & Diantoro,
2018). Dan penelitian yang dilakukan oleh I Wayan Gunada (2019)

menunjukkan bahwa kesulitan yang terjadi dalam memecahkan masalah



fisika disebabkan oleh siswa yang kurang berlatih dalam pemberian soal
pemecahan masalah (Gunada & Roswiani, 2019).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ernilla Siringo
Ringo (2019) rendahnya kemampuan memecahkan masalah siswa disebabkan
oleh beberapa kesulitan, salah satunya adalah ketidakmampuan siswa dalam
mengidentifikasi masalah dan menyesuaikan konteks permasalahan dengan
konsep-konsep serta prinsip-prinsip yang ada dalam fisika. Sehingga
berdasarkan penelitian-penelitian tersebut terlihat bahwa kebanyakan siswa
masih banyak mengalami kesulitan dalam memahami serta memecahkan
masalah fisika dalam materi fluida statis.

Sejalan dengan permasalahan tersebut, proses yang intens dalam
memecahkan masalah adalah dengan berpikir, yaitu dengan menghubungkan
satu hal dengan hal lain, sehingga akan mendapatkan sebuah solusi untuk
memecahkan masalah tersebut (Azizah, Yuliati, & Latifah, 2015). Dan untuk
melatih kemampuan pemecahan masalah siswa, diperlukan fasilitas untuk
mengasah kemampuan pemecahan masalah seperti soal-soal pemecahan
masalah dan pemilihan model pembelajaran yang tepat sesuai dengan
kebutuhan. Namun pada kenyataannya, yang terjadi di lapangan masih belum
sesuai dengan solusi yang ada perihal meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah siswa. Hal tersebut terlihat dari hasil wawancara dengan guru mata
pelajaran fisika, dimana guru belum menyediakan pembelajaran serta
penilaian perihal kemampuan pemecahan masalah siswa di kelas. Sehingga

rendahnya kemampuan pemecahan masalah siswa bisa disebabkan oleh



proses pembelajaran yang tidak melatih serta memfasilitasi siswa untuk
mampu memecahkan masalah.

Berangkat dari permasalahan tersebut, maka diperlukan pemilihan
model pembelajaran yang tepat. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru
fisika yang dilakukan di SMA N 1 Patuk, didapatkan bahwa metode
pembelajaran yang digunakan dikelas sudah bervariasi. Seperti ceramah,
diskusi, dan demonstrasi. Akan tetapi pembelajaran di kelas tetap
membutuhkan inovasi pembelajaran yang tepat guna memberikan siswa
mengenai pengalaman nyata dalam berinteraksi dengan fenomena tertentu,
sekaligus menuntut siswa untuk dapat memecahkan masalah nyata terkait
konsep fisika, salah satunya pada materi fluida statis.

Pembelajaran yang dilakukan selama pandemi hanya diskusi, dan
pemberian soal yang berfokus pada guru serta menyelesaikan soal dengan
dijelaskan oleh guru di suatu platform belajar. Oleh karena itu, pembelajaran
yang dilaksanakan secara luring membutuhkan solusi tepat dalam mengatasi
permasalahan yang ada. Dan upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi
rendahnya kemampuan pemecahan masalah fisika berdasarkan hasil
wawancara ini adalah dengan mengubah sistem pembelajaran yang bersifat
teacher centered (pembelajaran berpusat pada guru), menjadi student
centered (pembelajaran berpusat pada siswa).

Dengan mengubah pembelajaran yang tidak hanya berfokus pada
guru, melainkan melibatkan siswa secara langsung, akan memberikan

kesempatan pada siswa untuk dapat memecahkan masalah yang terkait



dengan konsep fisika pada kehidupan nyata. Hal tersebut mengartikan bahwa
siswa yang belajar dengan melakukan (learning by doing), akan lebih mudah
mengerti tentang apa yang sedang dipelajari (Permana & Kartika, 2021).
Model pembelajaran Challenge Based Learning (CBL) merupakan salah satu
model pembelajaran yang menekankan belajar dengan melakukan atau
learning by doing. Model Pembelajaran Challenge Based Learning (CBL)
merupakan pembelajaran yang bersifat kolaboratif. Dimana, siswa dan guru
dapat bekerja sama dalam mengenal masalah, mencari solusi terhadap
permasalahan nyata yang ada, serta melakukan tindakan (Fathiah, 2015).
Dewi Susanti (2020) menerapkan pembelajaran menggunakan model
Challenge Based Learning (CBL) untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah siswa SMA N 1 Cikijing pada pembelajaran fisika,
khususnya materi listrik arus searah. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
CBL dapat meningkatkan kemampuan memahami materi listrik arus searah
pada siswa sebesar 0,38 dengan kategori sedang, serta dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah siswa sebesar 0,71 dengan kategori tinggi.
Namun menurut Sulton Nawawi (2016) model CBL ternyata tidak hanya
memfasilitasi satu kemampuan yang dimiliki oleh siswa, karena model
pembelajaran CBL memiliki sintaks yang menggabungkan beberapa aspek
penting dalam pembelajaran seperti pembelajaran berbasis masalah,
pembelajaran berbasis proyek, dan pembelajaran berbasis kontekstual yang

dapat difokuskan pada permasalahan nyata dalam kehidupan sehari-hari.



Sehingga akan mendorong siswa untuk aktif dalam pembelajaran, mampu
memecahkan permasalahan yang ada di dalam lingkungan kehidupan.
Berdasarkan pertimbangan di atas, peneliti tertarik untuk menerapkan
Model Pembelajaran Challenge Based Learning (CBL) pada pokok bahasan
fluida statis. Dengan pengalaman pembelajaran nyata yang disajikan dalam
model pembelajaran CBL, diharapkan akan mampu meningkatkan

kemampuan pemecahan masalah siswa dalam pembelajaran fisika.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, masalah yang
dapat diindentifikasi adalah sebagai berikut:

1. Pembelajaran di kelas belum sesuai dengan tuntutan abad 21 (21%
century skills), salah satunya pada kemampuan pemecahan masalah.

2. Terjadi penurunan skor siswa Indonesia dalam bidang sains berdasarkan
hasil Programme for International Student Assesment (PISA) tahun
2018.

3. Guru kurang memfasilitasi pembelajaran fisika yang melatih kemampuan
pemecahan masalah siswa.

4. Kemampuan pemecahan masalah siswa dalam pembelajaran fisika rata-
rata masih tergolong rendah.

5. Siswa masih kesulitan dalam memecahkan masalah pada materi fluida
statis.

6. Pembelajaran fisika di kelas masih berfokus pada guru (teacher

centered).



7. Siswa cenderung pasif saat pembelajaran fisika berlangsung.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan di atas, maka
masalah dibatasi pada pengaruh model pembelajaran Challenge Based

Learning (CBL) terhadap kemampuan pemecahan masalah fisika. Penelitian

akan dibatasi pada:

1. Indikator kemampuan pemecahan masalah dibatasi pada memahami
masalah, merencanakan penyelesaian masalah, melaksanakan rencana
penyelesaian masalah, dan memeriksa hasil.

2. Tahapan model pembelajaran Challenge Based Learning (CBL) hanya
dibatasi pada tahapan model CBL oleh Johnson.

3. Pembelajaran fisika hanya dibatasi pada pokok bahasan fluida statis.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan di atas, diperoleh
batasan masalah sebagai berikut:
1. Apakah model pembelajaran Challenge Based Learning (CBL)
berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa?
2. Bagaimana peningkatan kemampuan pemecahan masalah fluida statis
siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan model pembelajaran

Challenge Based Learning (CBL)?
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E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian yang akan dilakukan adalah:

1. Mengetahui pengaruh model pembelajaran Challenge Based Learning
(CBL) terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa pada pokok
bahasan Fluida Statis.

2. Mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa yang
mengikuti pembelajaran fisika menggunakan model pembelajaran

Challenge Based Learning (CBL).

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, antara lain:
1. Bagi Peneliti
a. Memperluas pengetahuan tentang inovasi pembelajaran.
b. Memperoleh pengamatan langsung dalam menerapkan pembelajaran
fisika melalui model pembelajaran Challenge Based Learning.
c. Sebagai sarana untuk meningkatkan kompetensi peneliti sebagai calon
pendidik.
d. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan bagi penelitian-
penelitian selanjutnya.
2. Bagi Siswa
a. Mengenalkan cara belajar dengan model pembelajaran Challenge
Based Learning (CBL) pada siswa.

b. Membantu serta melatih siswa dalam memahami materi fisika.
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c. Memfasilitasi siswa untuk mengeksplor serta meningkatkan
kemampuan pemecahan masalahnya.

Bagi Guru

Memberikan informasi baru serta bisa dijadikan alternatif dalam
mengelola pembelajaran guna meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah siswa.

Bagi Sekolah.

Memberikan infomasi dalam pengembangan dan pengelolaan

pembelajaran fisika yang sesuai dengan kemampuan siswa.

G. Definisi Operasional

Untuk menghindari terjadinya perbedaan istilah dalam penelitian,

maka akan ada penjelasan pengertian istilah sebagai berikut:

1.

Model pembelajaran Challenge Based Learning (CBL) adalah
pembelajaran berbasis tantangan yang pembelajarannya bersifat
kolaboratif, serta pembelajaran yang difokuskan pada penyelesaian
masalah yang ada di dalam kehidupan sehari-hari. Adapun sintaks model
pembelajaran CBL adalah tema besar (big idea), rumusan masalah
(essential question), tantangan (the challenge), pertanyaan pemandu
(guiding question), kegiatan pembelajaran (guiding activities), sumber
informasi  (guiding resources), solusi (solution-action), penilaian
(assesment), publikasi (publishing), dan refleksi (reflecting).

Kemampuan pemecahan masalah adalah kesanggupan yang dimiliki oleh

siswa dalam proses melaksanakan usaha untuk dapat merencanakan,
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merumuskan, serta menemukan solusi yang tepat dari permasalahan yang
ada. Dalam penelitian ini, langkah-langkah kemampuan pemecahan
masalah yang digunakan mengacu pada kemampuan pemecahan masalah
menurut Polya, yaitu (1) memahami masalah; (2) merencanakan
penyelesaian pemecahan masalah; (3) melaksanakan rencana
penyelesaian masalah; (4) memeriksa hasil. Kemampuan pemecahan
masalah dalam penelitian ini, diukur pula melalui kemampuan siswa
dalam menyelesaikan soal-soal tes pemecahan maslaah pada materi

fluida statis.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada rumusan masalah dan hasil peneltian yang telah dilakukan

oleh peneliti, dapat diperoleh beberapa kesimpulan antara lain sebagai

berikut:

1. Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Challenge
Based Learning (CBL) berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan
masalah fisika siswa pada materi Fluida Statis. Hal ini dapat diketahui
melalui tahap Uji Paired-Samples T Test yang menunjukkan hasil dari
Sig. (2-Tailed) yaitu 0,000 < « (0,05).

2. Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Challenge
Based Learning (CBL) mampu meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah fisika siswa pada materi Fluida Statis. Hal ini dapat diketahui
melalui tahap uji N-Gain yang menunjukkan hasil yaitu 0,73 dengan

klasifikasi tinggi.

B. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, diantara lain adalah sebagai
berikut:
1. Waktu yang terbatas pada saat penerapan model pembelajaran Challenge

Based Learning (CBL).
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2. Penelitian hanya melibatkan peneliti tunggal, sehingga tidak maksimal
perihal memberikan informasi pendukung seperti dokumentasi saat proses

pembelajaran berlangsung.

C. Saran
Setelah melakukan penelitian, peneliti mengemukakan beberapa saran, antara

lain sebagai berikut:

1. Bagi guru mata pelajaran fisika, disarankan dapat menggunakan model
pembelajaran Challenge Based Learning (CBL) sebagai salah satu model
pembelajaran alternatif dalam memvariasikan pembelajaran, guna untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah fisika siswa.

2. Bagi guru mata pelajaran fisika, disarankan untuk dapat membuat soal-
soal latihan yang bervariasi untuk melatih kemampuan yang dimiliki oleh
siswa sesuai dengan indikator kemampuan tersebut. Salah satunya adalah
kemampuan pemecahan masalah, karena kemampuan pemecahan masalah
merupakan kemampuan yang penting untuk dimiliki siswa dalam belajar
fisika.

3. Bagi calon guru fisika, disarankan untuk terus memperluas wawasan guna
untuk mencari inovasi-inovasi pembelajaran.

4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat melakukan penelitian
menggunakan model pembelajaran Challenge Based Learning (CBL)

ditinjau dari variabel lain, dan menggunakan materi fisika yang lainnya.
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